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ABSTRAK

Minuman  ringan  adalah  minuman  yang  tidak  mengandung  alkohol  yang  diolah
dalam bentuk bubuk atau cairan  yang dikemas semenarik  sebagai  minuman cepat  saji.
Selain pengemasan yang menarik, cita rasa dalam minuman ringan ini sering ditingkatkan
diantaranya dengan menambahkan essence. Disamping itu, dalam minuman ringan, sering
ditambahkan  berbagai  bahan  tambahan  berupa  stabilizer  atau  pengawet  yang  sering
mengandung sodium.  Konsumsi  minumun ringan yang berlebihan  dapat  berefek  buruk
terhadap kesehatan.  Pengemasan, citra  rasa yang unik,  dan kesetabilan minumun inilah
yang dapat menyebabkan kalangan anak hingga usia remaja tertarik  mengkonsumsinya.
Oleh  karena  itu,  dalam penelitian  ini  dilakukan  untuk mengetahui  gambaran konsumsi
minuman ringan secara umum pada remaja khususnya mahasiswa program studi farmasi
Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro.

Sampel responden diambil sebanyak 70 mahasiswa yang berusia 17 hingga 19 tahun
dengan metode  deskriptif analitik dan jenis rancangan penelitian  cross sectional dengan
metode simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 97% responden
pernah  mengkonsumsi  minuman  ringan,  sedangkan  59% responden  mengkonsumsinya
dengan  frekuensi  sedang.  Waktu  responden  mengkonsumsi  yakni  pada  saat  sedang
berkumpul  dengan  teman  sebesar  52%.  Disamping  itu,  jenis  minuman  ringan  yang
dikonsumsi  yaitu  jenis  teh  sebesar  69%.  Walaupun  begitu  pola  konsumsi  ini  tidak
mempengaruhi nilai IMT (indeks masa tubuh). Hasil penelitian dapat digunakan sebagai
rekomendasi  peneliti  lain  untuk  mengobservasi  lebih  dalam  variabel  lain  seperti
pengaruhnya terhadap tekanan darah, diabetes dan lain-lain.
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Pendahuluan
Minuman ringan adalah minuman yang tidak mengandung alkohol  yang merupakan

minuman olahan dalam bentuk bubuk atau cair yang mengandung bahan makanan dan bahan
tambahan  lainnya  baik  alami  maupun  sintetik  yang  dikemas  dalam  kemasan  siap  untuk
dikonsumsi. Minuman ringan terdiri dari dua jenis yaitu minuman karbonasi dan minuman
non karbonasi (Ridawati, dkk., 2019). Minuman ringan sering dikonsumsi oleh masyarakat
umum karena dinilai lebih praktis dan menarik. Awal ketertarikan mengkonsumi minuman
ringan dimuali dengan kemasan yang menarik (Susetyarsi, 2012), kemudian rasa yang khas
dan  bervariasi  (Njoto,  2016)  oleh  penambahan  essence,  serta  kesetabilan  cairan  pada
minuman  (Simanjutak,  dkk.  2016)  karena  penambahan  stabilizer  dan  pengawet  natrium
benzoat (Ariestini, dkk., 2017) dimana mengandung sodium yang tinggi.

Bentuk  kemasan  dan  rasa  khas  yang  enak  dan  menyegarkan  pada  minuman,
menjadikannya  banyak  digemari  oleh  anak maupun  kalangan  remaja.  Pada  masa  remaja,
individu  mengalami  perkembangan  fisik,  psikologi  dan  pola  identifikasi  dari  anak-anak
menjadi dewasa. Masa remaja merupakan salah satu periode tumbuh kembang penting yang
menentukan periode perkembangan berikutnya.  Lebih dari  itu, perilaku yang buruk dalam
pengelolaan gizi konsumsi remaja mempengaruhi kesehatan kelak saat dewasa. Pola makan
dan  minuman  tidak  seimbang  seperti  melewatkan  sarapan  pagi  kemudian  sering
mengkonsumsi  fast food maupun minuman ringan merupakan hal yang sering terjadi pada
usia remaja (Rafiony, dkk, 2015) yang dapat berkibat buruk.

Konsumsi minuman ringan di Indonesia cenderung meningkat setiap tahun. Pada 2010
penjualan  minuman  ringan  di  Indonesia  mengalami  peningkatan  sebesar  3,3  miliar  dolar
dengan pertumbuhan 160,2% selama lebih dari 8 tahun. Secara umum, target pemasaran dari
produsen minuman ringan adalah remaja.   Penelitian yang dilakukan oleh Safriani (2014)
menunjukkan  bahwa  konsumsi  minuman  ringan  81,5%  remaja  mengkonsumsi  minuman
ringan.  Sebanyak 46,9% mahasiswa mengkonsumsi  minuman  ringan berkarbonasi  tingkat
tinggi.  Pengetahuan  gizi,  preferensi,  teman  sebaya,  keluarga  memiliki  peranan  dalam
konsumsi minuman ringan berkarbonasi pada mahasiswa (Muthmainnah, 2012).

Konsumsi  minuman  ringan  memiliki  dampak  yang  merugikan  terhadap  kesehatan,
antara lain obesitas, kerusakan gigi, penyakit jantung, diabetes, osteoporosis dan batu ginjal
(Anggraini, 2014). Lebih jauh, kesadaran dan tingkat pengetahuan masyarakat masih ditaraf
sedang yang berarti masih belum secara penuh mengetahui bahaya konsumsi minuman ringan
secara  berlebihan  (Tania,  2016).  Walaupun  dampak  buruk  dari  konsumsi  tidak  secara
langsung terjadi akan teteapi dapat akan dirasakan di kemudian hari. Untuk itu, perlu adanya
kajian tentang pola konsumsi minuman ringan pada remaja sehingga dapat melakukan upaya
preventif  dampak  buruk akibat  kelebihan  konsumsi.  Manfaat  lain  hasil  kajian  juga  dapat
digunakan sebagai rekomendasi peneliti lain untuk mengobservasi lebih dalam variabel lain
seperti pengaruhnya terhadap tekanan darah.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitik dengan

menggunakan  rancangan  penelitian  Cross  Sectional.  Penelitian  dilakukan  di  Universitas
Nahdlatul  Ulama  Sunan  Giri  pada  bulan  September  –  November  2019.  Sampel  dalam
penelitian ini adalah mahasiswa program studi farmasi Universitas Nahdlatul Ulama Sunan
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Giri  yang masih tergolong remaja  dengan usia  17 hingga 19 tahun.  Jumlah sampel  yang
digunakan adalah sebanyak 70 mahasiswa. Teknik sampling menggunakan metode  simple
random sampling dengan bantuan google form. Konten dalam responsi yakni terdiri dari jenis
kelamin,  status  gizi,  frekuensi  konsumsi  minuman  ringan,  jenis  minuman  ringan  yang
dikonsumsi, serta waktu mengkonsumsi.

Hasil dan pembahasan
Gambaran Umum Responden

Distribusi  jenis  kelamin  disajikan  pada  Tabel 1 yang menunjukkan bahwa pada 70
responden  sebagai  sampling,  diketahui  sebanyak  61  responden  (87,2%)  berjenis  kelamin
perempuan. Sampel mahasiswa farmasi universitas nahdlatul ulama yang ikut serta dalam
respondansi lebih didominasi oleh perempuan. Hal ini linear seperti pada data penerimaan
mahasiswa farmasi unugiri 2017-2019 (FIK Unugiri, 2019).

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 9 12,8
2 Perempuan 61 87,2

Total 70 100

Pengecekan  pola  gizi  juga  dilakukan  terhadap  responden  dengan  menghitung  IMT
(indeks  masa  tubuh)  yang didapatkan  dari  ukuran berat  badan dan tinggi  badan masing-
masing responden (Gambar 1). Hasil IMT menunjukan 87% responden memiliki status gizi
normal sedangkan 13% responden sebaliknya. Walaupun hampir dari keseluruhan responden
memiliki status gizi yang normal, namun perlu diperhatikan responden dengan kategori tidak
normal yang patut diduga akibat pola konsumsi yang salah dan kurang sehat.

87%

13%
Norma
l
Tidak 
Norma
l

 Gambar 1. Diagram Distribusi Status Gizi Responden

Konsumsi Minuman
Pola konsumsi minuman pada responden menunjukan bahwa responden pernah sesekali

mengkonsumsi minuman ringan disamping kebiasaanya minum air putih (Gambar 2). Pada
hasil dari pengamatan menunjukkan sebanyak 97% dari responden sesekali mengkonsumsi
minuman ringan, sedangkan hanya 3% responden saja yang tidak pernah mengkonsumsinya.
Hal ini menujukkan angka yang wajar bagi mahasiswa farmasi yang pernah tertarik mencoba
minuman ringan karena kemudahan dalam membeli serta praktis untuk dibawa kemanapun.
Namun selain minuman ringan, mahasiswa farmasi masih mengimbanginya dengan minum
air  putih.  Dimana  diketahui  air  merupakan  hampir  70% penyusun  tubuh  manusia.  Oleh
karenanya, manusia membutuhkan pemenuhan air yang cukup untuk menjaga kesegaran dan
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kebugaran  jasmani.  Air  minum  merupakan  unsur  gizi  tidak  kalah  pentingnya  dengan
karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin (Sari, 2014). 

97%

3% Konsumsi 
Minuman 
Ringan
Tidak Konsumsi 
Minuman 
Ringan

Gambar 2. Diagram Pola Konsumsi Minuman Ringan Pada Responden

Minuman adalah semua jenis cairan yang dapat diminum (drinkable liquid) selain obat-
obatan. Secara umum, minuman dibedakan menjadi tiga golongan yaitu minuman ringan, air
mineral  dalam  kemasan,  dan  minuman  beralkohol  (Nugraheni,  2017).  Pola  konsumsi
minuman responden terdiri dari konsumsi minuman ringan dan air mineral dalam kemasan.
Responden tidak satupun mengkonsumsi minuman beralkohol berkadar tinggi karena semua
responden menyakini dalam norma agama islam, bahwa alkohol terlarang untuk dikonsumsi.

Jenis Minuman Ringan Yang Dikonsumsi
Hasil  penelitian,  seperti  yang  ditunjukkan  pada  Gambar  3,  menunjukkan  69%  dari
responden mengkonsumsi teh kemasan. Selain itu, minuman ringan yang sering dikonsumsi
oleh responden adalah minuman rasa buah, minuman bersoda dan kopi instan yang masing-
masig menempati persentase hanya dibawah 15%. Jenis minuman ringan umumnya hanya
terdiri  dari  dua  jenis,  yaitu  minuman  ringan  berkarbonasi  dan  minuman  ringan  tanpa
karbonasi (non-karbonasi). Minuman ringan dengan karbonasi adalah minuman yang dibuat
dengan menambahkan CO2 dalam air minum, dikenal juga dengan sebutan soft drink, contoh
minuman ringan berkabonasi rasa kola dan teh bersoda. Minuman ringan tidak berkarbonasi
adalah minuman yang tanpa tambahan karbonasi CO2 contohnya adalah minuman teh hijau,
berperisa sintesis, minuman air ion atau isotonik (Muthmainnah, 2012).  

Dari  hasil  survei,  responden  lebih  memilih  teh  kemasan  karena  kemasannya  yang
praktis,  mudah dibawa dan tersedia di kantin atau toko di  sekitar  kampus serta  memiliki
harga yang lebih ekonomis dibandingkan softdrink.

Minuman 
Bersoda

800%

Teh 
Kemasan
4800%

Kopi 
Instan
400%

Minuman 
Rasa 
Buah
900%

Gambar 3. Diagram Jenis Minuman Ringan yang Dikonsumsi Responden

Tingkat Konsumsi Minuman Ringan
Perilaku  konsumsi  minuman  ringan  dibagi  menjadi  tiga  kategori,  yaitu  perilaku

konsumsi  rendah,  sedang  dan  tinggi.  Perilaku  konsumsi  rendah  jika  konsumsi  minuman
ringan ≤ 1 kali seminggu, perilaku konsumsi sedang jika konsumsi minuman ringan 2 hingga
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4  kali  seminggu  sedangkan  perilaku  konsumsi  tinggi  jika  konsumsi  minuman  ringan
mencapai 4 hingga 6 kali per minggu atau dapat direduksi nilainya menjadi lebih dari sekali
perhari  (Tania,  2016).  Frekuensi  konsumsi  minuman  ringan  responden  disajikan  pada
Gambar 4. Pada gambar diatas, diketahui bahwa sebesar 59% responden, tingkat konsumsi
minuman  ringan  tergolong  sedang  yang  berarti  konsumsi  mahasiswa  farmasi  termasuk
kategori 2 hingga 4 kali seminggu. Lebih jauh, konsumsi minuman ringan dengan kategori
tinggi ditemukan pada responden sebesar 24% dengan kategori lebih dari 6 kali perminggu
atau lebih dari sekali perhari.  Konsumsi minuman ringan dengan pola frekuensi konsumsi
berat disertai dengan kandungan minuman yang berkarbonasi mampu meningkatkan resiko
gangguaan dalam kesehatan (Anggraini, 2014).

Jika  dibandingkan,  minuman  yang banyak dipilih  adalah  jenis  teh  kemasan dengan
frekuensi konsumsi yang sedang namun pola ini  tidak sampai menggeser  nilai  IMT pada
responden. Hal ini diduga akibat jenis minuman yang dikonsumsi dengan jenis teh yang lebih
aman  dibandingkan  minuman  berkarbonasi  yang  hanya  12%  dari  total  responden  saja.
Minuman berkarbonasi dan bergula berbahaya bagi kesehatan terutamanya obesitas pada usia
anak-anak  hingga  yang  sering  tertarik  mengkonsumsi  minuman  ringan  (Caroline,  2004).
Untuk mengetahui lebih pasti prevalensi hubungan berat badan dengan minuman ringan perlu
dilakukan studi yang lebih lanjut.

Renda
h
17%

Sedan
g
59%

Tinggi
24%

Gambar 4. Diagram Tingkat Konsumsi Minuman Ringan Responden

Waktu konsumsi minuman ringan
Waktu konsumsi minuman ringan responden disajikan pada Gambar 5. Pada diagram

tersebut  diketahui  bahwa  lebih  dari  separuh  responden  sebesar  mengkonsumsi  minuman
ringan pada saat  bersama teman dengan nilai  52%. Hal  ini  menunjukkan bahwa perilaku
konsumsi minuman ringan sering terjadi pada saat responden dalam suasana berkumpul, rapat
ataupun  pada  saat  mengerjakan  tugas  kuliah  yang  sering  digunakan  sebagai  pelengkap
suasana keakraban. Keberadaan teman sebaya dalam suasa berkumpul merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi tingginya perilaku remaja dalam mengkonsumsi minuman ringan.
Beberapa alasan remaja menyukai minuman selain air putih antara lain rasa yang unik dan
keamanan pada minuman (Muthmainah, 2012; Briawan, dkk, 2011). 

Hasil  riset  Alamsyah,  dkk,  2010  menunjukkan  sekitar  35%  minuman  ringan  di
Indonesia banyak dikonsumsi untuk aktifitas gaya hidup dan bukan karena haus atau aktifitas
makan. Salah satu situasi  konsumsi yang berhubungan dengan gaya hidup seperti kondisi
kebutuhan  minum saat  hang-out atau  celebration di  mana  minuman  dikonsumsi  sebagai
pelengkap  dalam  kegiatan  bersosialisasi.  Kegiatan  ini  memiliki  artian,  minuman  ringan
digunakan  sebagai  alat  untuk  memulai  komunikasi,  mempererat  kebersamaan,  dan
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meningkatkan kegembiraan. Sosialisasi di restoran, kafe atau warung oleh konsumen ini di
mana dalam aktifitas itu konsumen sering melakukan pemesanan minuman dengan pilihan di
tempat tersebut saja dan jarang memesan minuman ditempat lain karena pilihan minuman
yang diinginakan tidak tersedia (Alamsyah, dkk, 2010).

Setelah 
Makan
300% Di Luar 

Jam 
Makan 

(2900%)
Setelah 

Olahraga 
(100%)

Saat 
bersama 
teman 

(3600%)

Saat 
Pesta 

(100%)

Gambar 5. Diagram Waktu Konsumsi Minuman Ringan Responden

Konsumsi  minuman ringan mahasiswa Farmasi  Universitas  Nahdlatul  Ulama Sunan
Giri Bojonegoro tergolong sedang atau antara frekuensi 2 hingga 4 kali perminggu (Gambar
4) karena kebanyakan mahasiswa mengkonsumsi minuman ringan bertepatan kumpul dengan
teman di kampus. Dilain sisi, keseringan responden mengkonsumsi minuman ringan dapat
bertemu dengan teman di kampus dibatasi oleh jadwal mahasiswa farmasi yang hanya aktif
pada  3 hingga 4 hari  saja  dalam seminggu (FIK UNUGIRI,  2019).  Oleh  sebab itu,  pola
konsumsi minuman ringan responden dalam taraf sedang. Walaupun, jadwal aktif perkulihan
hanya  sampai  empat  hari,  tidak  menutup  kemungkinan  responden  dari  mahasiswa  ini
mengkonsumsinya  diluar  jadwal  aktif  perkuliahan.  Karena  dalam  lingkungan  kampus
ataupun penjual luar kampus minuman ringan yang mudah ditemui, baik di kantin atau di
sekitar wilayah kampus Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri, sehingga responden mudah
untuk mendapatkan akses membeli minuman ringan.

Kesimpulan
Hasil  penelitian  menunjukkan  sebanyak  97%  responden  pernah  mengkonsumsi

minuman  ringan  dengan  taraf  tergolong  sedang  yakni  59%.  Sebanyak  69%  responden
memilih  konsumsi  teh  kemasan  dan  konsumsi  minuman  ringan  banyak  terjadi  ketika
berkumpul  besama teman  sebesar  52%.  Frekuensi  sedang responden meminum minuman
ringan ini hampir tidak mempengaruhi nilai IMT responden yang masih dikisaran 87%.
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